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ABSTRAK 

 

LISA HARDIANTI. 1502040058. Pengaruh Media Aplikasi Instagram terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Siswa Kelas VII Smp Swasta Pelita 

Tahun Pembelajaran 2019-2020. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Kegiatan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 

oleh siswa. Menulis bukan hanya sebatas kegitan menuliskan kata-kata diatas kertas 

saja, akan tetapi kegiatan menulis dapat melatih siswa untuk mengembangkan 

penalarannya. Keterampilan menulis ini tentu perlu adanya perhatian yang khusus 

untuk mengembangkan kemampuan menulis pada siswa. Menulis merupakan kegitan 

yang tidak dapat dihindari oleh siswa karena semua pelajaran tentunya menuntut 

siswa untuk dapat menulis dengan baik dan benar. Dengan menggunakan metode 

ceramah para siswa tidak mencapai nilai ketuntasan, ini terbukti bahwa perubahan 

atau inovasi dalam proses pembelajaran sangat penting dilakukan oleh guru dan calon 

guru. Kehadiran media dalam proses pembelajaran memberikan kemudahan bagi 

guru untuk mencapai tujuan proses pembelajaran kepada para siswa. Media juga 

menjadi alat bantu untuk memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. kasus yang sudah dijelaskan diatas bahwa dengan media pembelajaran 

guru dapat membangkitkan semangat dan motivasi siswa agar gemar menulis. Setelah 

dilakukan research dengan perlakuan eksperimen (media aplikasi Instagram) dan 

kontrol (metode ceramah) pada sekolah SMP peneliti menemukan adanya pengaruh 

media aplikasi Instagram terhadap kemampuan menulis teks deksripsi siswa SMP 

Swasta Pelita Medan adalah sebesar 96,04%, dan 3,96% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya.  

 

Kata kunci : Media, Aplikasi Instagram, Kemampuan Menulis dan Teks 

Deskripsi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kegiatan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

harus dikuasai oleh siswa. Menulis bukan hanya sebatas kegitan menuliskan kata-

kata diatas kertas saja, akan tetapi kegiatan menulis dapat melatih siswa untuk 

mengembangkan penalarannya. Keterampilan menulis ini tentu perlu adanya 

perhatian yang khusus untuk mengembangkan kemampuan menulis pada siswa. 

Menulis merupakan kegitan yang tidak dapat dihindari oleh siswa karena semua 

pelajaran tentunya menuntut siswa untuk dapat menulis dengan baik dan benar. 

 Tarigan (2008:11) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa 

mempunyai empat komponen, yaitu ketermapilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Menulis adalah 

aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh setiap pembelajaran 

berbahasa. Menulis juga sebagai salah satu alat atau cara berkomunikasi, 

berpendapat dan mengekspresikan sesuatu  melalui tulisan. 

 Santosa, dkk (2008:2.3) mengemukakan bahwa pelajaran bahasa Indonesia 

yang seharusnya menyenangkan dan mengasyikkan ternyata jauh dari harapan. 

Saat pembelajaran menulis teks deksripsi, guru hanya memberikan tema tertentu 

saja. Guru belum menyadari bahwa tidak semua siswa mengerti akan tema yang 

diberiukan ataupun tidak pernah mengalami hal-hal dalam tema tersebut. Siswa 

menjadi bosan dan kurang tertarik untuk menulis deskripsi karena tidak familiar 

dan tidak tahu apa yang harus ditulis dalam teks deskripsi mereka. 
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  Hal ini juga terjadi pada (Sekolah Menengah Pertama) SMP Swasta Pelita 

Medan saat melakukan observasi dengan mewawancarai ibu Anisa yaitu guru 

bahsa Indonesia dikelas VII-A tersebut. Berdasarkan hasil ulangan harian yang 

dilakukan oleh guru bahasa Indonesia, para siswamendapatkan nilai rendah saat 

ulangan menulis teks deskripsi. Hanya sekitar 5-10 orang dengan nilai 70-80 saja 

yang mencapai niali ketuntasan maksimum, dan lebih dari 30 orang lainnya 

mendapatkan nilai dibawah ketuntasan maksimum yaitu nilai 50-70 yang dicapai 

siswa. Dengan menggunakan metode ceramah para siswa tidak mencapai nilai 

ketuntasan, ini terbukti bahwa perubahan atau inovasi dalam proses pembelajaran 

sangat penting dilakukan oleh guru dan calon guru. 

 Sehingga masalah-masalah yang sering terjadi seperti: siswa yang tidak 

tertarik dan cenderung bosan dalam pembelajaran karena tidak adanya perubahan 

atau inovasi, bahkan siswa masih merasa sulit untuk menuangkan ide dan 

pendapat dalam tulisan yang akan dibuatnya. Selain itu, dalam kegiatan menulis 

kebanyakan dari siswa masih tidak bisa mengendalikan kesabaran  dan ketelitian 

dalam memilih kosa kata, penggunaan tanda baca yang benar dan banyak tulisan 

siswa yang belum maksimal. Maka dari itu, banyak siswa yang tidak tertarik atau 

tidak senang dengan kegiatan menulis. 

 Kehadiran media dalam proses pembelajaran memberikan kemudahan 

bagi guru untuk mencapai tujuan proses pembelajaran kepada para siswa. Media 

juga menjadi alat bantu untuk memudahkan siswa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. kasus yang sudah dijelaskan diatas bahwa dengan media 

pembelajaran guru dapat membangkitkan semnagat dan motivasi siswa agar 

gemar menulis. Guru dapat memanfaatkan media yang ada atau sesuatu yanng 
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sudah akrab dengan manusia. Salah satunya yaitu menggunakan media foto dan 

video yang terdapat dalam akun media sosial. Dan peneliti tertarik untuk 

mengunakan media aplikasi Instagram, sebagai salah satu media dalam proses 

pembelajaran teks deskripsi untuk perlakuan kepada para siswa. 

 Dengan adanya media yang akan memudahkan guru dalam mengajar dan 

membuat perubahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi masih banyak 

guru yang jarang menggunkan media dalam proses pembelajaran. Diketahui 

dengan mewawancarai beberapa guru bahasa indonesia disekolah tersebut , bahwa 

mereka kesulitan dan bingung menggunakan media dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia. Mereka lebih suka dengan metode ceramah yang biasa mereka 

lakukan saat mengajar, terlebih lagi pelajaran bahasa Indonesia dengan 

memfokuskan untuk menjelaskan kepada para siswa. Mereka menganggap 

metode ceramah yang baisa mereka lakukan lebih efisien saat mengajar dan juga 

lebih praktis digunakan. Tetapi dengan tidak kenyataan yang mereka bayangkan 

dalam proses pembelajaran, siswa cenderung lebih bosan dan sulit memahami 

pada saat belajar sehingga nilai yang didapatkan tidak memuaskan. Oleh karena 

itu, harus adamya inovasi dalam proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan 

termotivasi dalam belajar dengan adanya perubahan. Apalagi dengan kemajuan 

teknologi yang semakin canggih dan maju dapat memudahkan guru untuk 

berkembang dalam mengajar khususnya pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

berbagai media yang dapat digunakan. 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah ini, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Media Aplikasi Instagram terhadap 
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Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Siswa Kelas VII SMP Swasta Pelita 

Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Banyak siswa yang tidak tertarik, bahkan masih merasa sulit untuk 

menuangkan ide atau pendapat dalam tulisan yang akan ditulis. Selain itu, dalam 

kegitan menulis kebanyakan dari siswa masih sulit untuk mengendalikan 

kesabaran dan kurangnya ketelitian dalam memilih kosa  kata, penggunaan tanda 

baca yang benar, sehingga banyak tulisan siswa yang belum maksimal. Terdapat 

fakta banyak siswa yang tidak tertarik dan merasa bosan dengan kegiatan menulis  

karena, guru bahasa Indonesia tidak melakukan perubahan dalam proses 

pembelajaran. Guru selalu menggunakan metode ceramah saat mengajar, mereka 

menganggap metode cearmah lebih praktis dan efisien dalam mengajar para 

siswa. Kasus seperti ini terjadi disalah satu sekolah tingkat menengah pertama 

yang berada di sekolah SMP Swasta Pelita Medan. 

 Berdasarkan penjabaran permasalahan pada latar belakang diatas maka 

dapat diidentifikasikan masalah-masalah tersebut seperti: (a) Tidak adanya 

perkembangan dan perubahan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 

terutama penggunaan media  yang memudahkan para guru sehingga, para siswa 

tidak tertarik dan mudah bosan dalam belajar, (b) Kurangnya ketelitian, 

kesabaran, penguasaan kosa kata dan penggunaan EYD yang baik dan benar 

dalam kegiatan menulis, serta (c) Pengaruh teknologi seperti telepon genggam 

yang semakin canggih membuat siswa semakin kurang minat dalam belajar. 
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C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah sangatlah penting, mengingat luasnya masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini maka, peneliti perlu membatasi masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Jika masalahnya tidak dibatasi maka pembahasan 

akan keluar dari topik pembicaraan. Peneliti membatasi permasalahan kajian 

Pengaruh Media Aplikasi Instagram terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Deskripsi Pada Siswa Kelas VII SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 

2019/2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a) Bagaimakah kemampuan menulis teks deksripsi pada siswa kelas VII 

SMP Swasta Pelita Medan tahun pembelajaran 2019/2020 dengan 

menggunakan pembelajaran media aplikasi Instagram? 

b) Bagaimakah kemampuan menulis teks deksripsi pada siswa kelas VII 

SMP Swasta Pelita Medan tahun pembelajaran 2019/2020 tanpa 

menggunakan pembelajaran media aplikasi Instagram? 

c) Apakah pengaruh media aplikasi Instagram terhadap kemampuan menulis 

teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Swasta Pelita Medan tahun 

pembelajaran 2019/2020? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitain sebagai berikut: 

a) Mengetahui kemampuan menulis teks deksripsi pada siswa kelas VII SMP 

Swasta Pelita Medan tahun pembelajaran 2019/2020 tanpa menggunakan 

pembelajaran media aplikasi Instagram. 

b) Mengetahui kemampuan menulis teks deksripsi pada siswa kelas VII SMP 

Swasta Pelita Medan tahun pembelajaran 2019/2020 dengan menggunakan 

pembelajaran media aplikasi Instagram. 

d) Mengetahui pengaruh media aplikasi Instagram terhadap kemampuan 

menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Swasta Pelita Medan 

tahun pembelajaran 2019/2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian maka 

hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca baik secara 

teoretis maupun praktis pada bidang kesastraan. Uraiannya sebagai berikut: 

a) Manfaat teoretis yaitu; hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

referensi penelitian di  bidang pendidikan bahasa Indonesia. 

b) Manfaat Praktis yaitu; diharapkan bagi calon gruu bahasa Indonesia dapat 

dijadikan bekal untuk memberikan materi mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Dan juga guru bahasa dan sastra Indonesia dapat dijadikan 

sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya pengalaman dan pengetahuan 

pembaca untuk memperluas dan menambah wawasan dalam berfikir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

 Kerangka teoretis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai 

landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian. Seorang peneliti harus 

mampu menemukan pola atau hubungan antar teori yang mendukung 

permasalahan penelitian. Secara lebih rinci akan dibahas kerangka teoretis pada 

penelitian ini. 

 

1. Pengertian Media 

 Kata media berasal dari bahasa Latin yakni medius yang secara harfiah 

berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Media dalam Bahasa Arab adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim terhadap penerima pesan.  

Dinyatakan bahwa dalam proses pembelajaran, media menjadi wahana penyalur 

informasi belajar atau penyalur pesan. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal. 

 Media memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Menggunakan 

media ketika pembelajaran berlangsung, memudahkan siswa untuk memahami 

pesan yang disampaikan oleh guru dan membantu guru menjelaskan secara 

konkret melalui media. Media merupakan salah satu sumber belajar, maka dalam 

arti luas media dapat berupa manusia, benda ataupun peristiwa yang 

memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan.  
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 Hamalik (2010:5) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 

saat itu. selain membangkitkan motivasi siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. 

 Fungsi-fungsi media pengajaran itu diaplikasikan dalam proses belajar 

mengajar, maka terlihat peranannya sebagai berikut : (a) Media yang digunakan 

guru sebagai penjelas dan keterangan terhadap suatu bahan yang guru sampaikan, 

(b) Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 

dipecahkan oleh para siswa dalam proses pembelajaran. Paling tidak, guru dapat 

memperoleh media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi belajar siswa. (c) 

Media sebagai sumber belajar bagi siswa. Media sebagai bahan konkret yang 

berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa, baik individual maupun 

kelompok. Kekonkretan sifat media akan banyak membantu tugas guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

 Proses belajar mengajar yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa 

dapat menimbulkan motivasi belajar. Selain metode mengajar, media 

pembelajaran juga memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar.  
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 Secara umum Hamalik (2010:9) memaparkan ada beberapa kegunaan 

media dalam proses pembelajaran, antara lain :  

 Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.  

 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.  

 Menumbuhkan motivasi belajar dan interaksi langsung antara murid dengan 

sumber belajar.  

 Memungkinkan anak atau siswa belajar secara mandiri.  

 Memberi rangsangan yang sama, memperbanyak pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama.  

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan fungsi media pembelajaran 

dalam proses belajar sebagai perantara dalam penyampaian informasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan motivasi pembelajar selaku penerima 

informasi yang diharapkan dapat mencapai target pembelajaran yang optimal. 

 

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 

kelompok besar, yaitu: 

1. Media Audio 

Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan hanya 

memanipulasi kemampuan suara semata saja. Adapun jenis-jenis media audio 

adalah phonograph record (disc recording), audio tipe (tape recorder) dan 

compact disk. 
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2. Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. Termasuk 

dalam jenis media ini adalah media cetakverbal, media cetak-grafis, dan media 

visual non-cetak. 

3. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses. Program audio visual seperti film 

documenter, film drama, yang disalurkan melalui peralatan film, video, dan 

televisi. 

4. Multimedia 

Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses 

pembelajaran. termasuk dalam media ini adalah segala sesuatu yang memberikan 

pengalaman secara langsung bisa melalui komputer dan internet, bisa juga melalui 

pengalaman berbuat dan pengalaman terlibat. 

 

3. Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android 

 Media pembelajaran berbasis aplikasi android merupakan suatu yang baru 

dalam dunia pendidikan, media pembelajaran ini biasanya sudah berbentuk 

sebuah aplikasi pendidikan ataupun aplikasi yang memuat materi dan bahan 

belajar. Produk aplikasi tersebut dapat diunduh pada smartphone dan gadget yang 

bersistem operasi android, biasanya sudah tersedia di google play ataupun play 

store. Pada dasarnya media pembelajaran berbasis aplikasi android adalah suatu 

pruduk media pembelajaran berbentuk sebuah aplikasi yang dapat diunduh atau 

didownload dismartphone berbasis android. Aplikasi android merupakan suatu 
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media yang tergolong dalam media pembelajaran bentuk elektronik, karena 

produk aplikasi android tersebut dijalankan pada smartphone dan gadget 

bersistem operasi android. Yang mana smartphone dan gadget tersebut termasuk 

salah satu teknologi komunikasi. Atas dasar tersebutlah media pembelajaran 

berbasis aplikasi android dikatakan sebagai media elektronik. 

a. Smartphone dan Gadget Sebagai Media 

 Pembelajaran perkembangan teknologi sangat pesat salah satunya 

perkembangan teknologi dibidang komunikasi yaitu perkembangan handphone 

pintar atau yang sering dikenal dengan smartphone. Smartphone sendiri telah 

digunakan di berbagai sektor kehidupan manusia dan hadirnya smartphone 

tersebut dapat dirasakan di berbagai bidang salah satunya yaitu bidang 

pendidikan. Penggunaan smartphone ataupun gadget mungkin merupakan sesuatu 

yang baru dalam dunia pendidikan. Namun, jika dilihat penggunaan smartphone 

sebagai media pembelajaran sangatlah baik, karena peserta didik akan lebih 

mudah materi-materi pelajaran yang dibutuhkan dan dapat juga memberi 

kesempatan dan kebebasan kepada peserta didik untuk mengakses materi 

pelajaran secara luas lebih luas yang mungkin saja materi tersebut belum pernah 

diajarkan oleh pendidik. Penggunaan smartphone sebagai media pembelajaran 

juga akan memberikan pengalaman yang baru bagi peserta didik dan penggunaan 

smatrphone sebagai media pembelajaran akan lebih memudahkan peserta didik 

dalam belajar, karena bentuknya yang simpel aksesnya yang luas sehinnga 

smartpohone mudah digunakan kapan saja dan dimana saja. 
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b. Aplikasi Android Sebagai Media Pembelajaran 

 Penggunaan aplikasi android sebagai media pembelajaran adalah sesuatu 

yang menarik dan baru dalam dunia pendidikan, aplikasi android  telah memberi 

warna baru dalam perkembangan media pembelajaran. Penggunaan aplikasi ini 

membuat media pembelajaran semakin menarik dan beragam. Namun, 

penggunaan aplikasi android sebagai media pembelajaran tidak hanya dinilai satu 

sisi. Aplikasi android harus mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik dan harus mampu merangsang peserta didik untuk selalu 

mengingat apa yang sudah dipelajari serta mempu memberi rangsangan belajar 

bagi peserta didik. Dengan demikian, penggunaan aplikasi android sebagai media 

pembelajaran harus memenuhi beberapa kreteria. A.H Sanaky (2013:208), 

mengajukan enam kreteria untuk menilai multimedia interaktif, yaitu: 

 Kemudahan navigasi, artinya sebuah program media harus dirancang 

sesederhana, serapi, dan seindah mungkin 

 Ada kandungan kognisi, 

 Pengetahuan dan presentasi informasi. Kedua kriteria diatas adalah untuk 

menilai isi dari program itu sendiri, apakah program itu tela memenuhi 

kebutuhan pembelajaran si pembelajar atau belum. 

 Integrasi media, yaitu media itu harus bisa mengintegrasikan aspek tujuan 

pembelajaran, materi yang harus dipelajari, metode artinya variasi metode 

yang digunakan dan kemampuan si pembelajar. 

 Untuk menarik minat pembelajar, program media harus mempelajari tampilan 

yang artistik dan tak lupa estetika juga merupakan kriteria. 
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 Fungsi secara keseluruhan, artinya program yang dikembangkan harus 

memberikan pembelajaran yang diinginkan oleh pembelajar (tujuan 

pembelajaran), sehingga pada waktu selesai menjalankan sebuah program 

(belajar) dia akan merasa telah belajar sesuatu dengan nyaman dan 

menyenangkan. 

 

4. Pengertian Media Sosial 

 Menurut Meutia (2017:37) mendefiniskan media sosial sebagai berikut 

“Media sosial adalah satu set baru komunikasi dan alat kolaborasi yang 

memungkinkan banyak jenis interaksi yang sebelumnya belum tersedia untuk 

orang biasa.”  

 Menurut Herlanti (2014:32) mengemukakan pendapat bahwa media sosial 

adalah media online yang memungkinkan bagi pengguna untuk berpartisipasi, 

berbagi dan menciptakan isi. McNaught et al. (2011) mengkategorikan web 2.0 

atau perangkat lunak seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum dan youtube sebagai 

media sosial. Sedangkan menurut Atmoko (2015:10), ada tiga hal utama yang 

merujuk pada pengertian media sosial, yaitu :  

 Teknologi digital yang menekankan pada user-generated content atau 

interaksi;  

 Karakteristik media;  

 Jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lain-lain sebagai 

contoh model interaksi.  

 Berdasarkan beberapa definisi media sosial di atas, media sosial adalah 

sebuah media online atau teknologi digital yang memungkinkan pengguna media 
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saling berinteraksi dan berkomunikasi satu dengan yang lain tanpa dibatasi ruang 

dan waktu dengan berbasis internet. Contoh media sosial atau jejaring sosial yang 

makin berkembang dan sangat dikenal oleh masyarakat diantaranya Facebook, 

Twitter, Path, Instagram dan masih banyak yang lainnya. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan media sosial instagram. 

 

5. Pengertian Instagram 

 Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti kamera polaroid 

yang pada masanya lebih dikenal dengan sebuah “foto instan”. Sedangkan untuk 

kata “gram” berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya untuk mengirimkan 

informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan instagram yang 

dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga 

informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah 

Instagram berasal dari kata “instan-telegram.”  

 Menurut Atmoko (2015:39) mengemukakan pendapat bahwa Instagram 

adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil 

foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring 

sosial termasuk milik Instagram sendiri. Berbeda dengan pendapat yang 

dijelaskan oleh Atmoko (2017:6) definisi instagram sebagai berikut :  

Instagram is a photo-video-sharing website. User learn more about people they 

follow through visual post. User post everything from images of important life 

event to funny pet photos. User can also coment on other’s posts. (Instagram 

adalah situs berbagi foto dan video. Pengguna belajar lebih banyak tentang orang 

yang mereka ikuti melalui tulisan atau gambar apapun dalam bentuk visual. 
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Pengguna memposting semuanya mulai dari gambar acara kehidupan penting 

hingga foto hewan peliharaan yang lucu. Pengguna juga bisa berkomentar di 

postingan lainnya).  

 Instagram adalah layanan berbasis internet sekaligus jejaring sosial untuk 

berbagi cerita via gambar digital. Para pengguna gadget kerap kali menggunakan 

jejaring ini untuk langsung berbagi hasil jepretan mereka. 

 Penggunaan aplikasi instagram di dalam pembelajaran, menyadarkan 

siswa bahwa aplikasi ini tidak hanya tempat untuk menyimpan dan 

mempublikasikan setiap foto dan video yang diunggah dalam akun pribadi siswa, 

namun aplikasi ini bisa menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat ditemukan di dalam kehidupan 

seharihari. Sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa Instagram 

merupakan aplikasi instan-telegram, sistem sosial di dalam Instagram adalah 

dengan menjadi pengikut akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikuti 

Instagram. Sehingga dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna 

Instagram sendiri dapat terjalin dengan baik melalui pemberian tanda suka dan 

juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Instagram  

 Sindang (2016:14) merinci beberapa kelebihan Instagram yaitu:  

a. Instagram dapat diakses secara gratis dan mudah digunakan.  
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b. Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial yang dapat digunakan 

untuk mempublikasikan diri, kejadian sehari-hari dan masih banyak 

lainnya.  

c. Dengan demikian, tema dalam pembelajaran akan lebih memiliki variasi.  

d. Instagram memiliki kemudahan dalam membuat komunitas dan 

kelompok organisasi, dengan demikian pembelajaran bisa dengan mudah 

dilihat oleh pengguna lainnya.  

e. Instagram memiliki kemudahan-kemudahan dalam mencari informasi, 

kejadian-kejadian terbaru dengan melihat foto, dengan demikian dapat 

memberikan nilai tambah dalam pendidikan.  

Namun selain kelebihan, media sosial Instagram memiliki beberapa kekurangan 

yaitu:  

a. Instagram rentan digunakan dalam hal yang negatif, untuk itulah perlu 

adanya pengawasan yang lebih terhadap siswa sebagai pengguna dalam 

kegiatan pembelajaran.  

b. Dalam menggunakan Instagram dapat terjadinya komunikasi yang 

sangat intens antar sesama pengguna sehingga bisa saja mengganggu 

proses pembelajaran. 

 

7. Pengertian Keterampilan Menulis 

 Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf 

dan otot-otot (neuromuscular) yang tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti 

menulis, mengetik, olah raga, dan sebagainya Muhibbinsyah, (2010:117). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa siswa melakukan gerakan 



18 

 

motorik dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dikatakan kurang 

atau tidak terampil. Sedangkan Gustiasari (2018:11) berpendapat bahwa 

keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 

mencapai hasil tertentu. Itu artinya bukan hanya dari aspek motorik saja namun 

ada pengaruh fungsi mental yang bersifat kognitif, dapat dikatakan orang yang 

dapat mendayagunakan orang lain juga dapat dikatakan terampil.  

 Dan menulis menurut, Tarigan (2008:3) bahwa menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis 

haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. 

Keterampilan menulis ini tidak datang begitu saja, tetapi harus melalui latihan dan 

praktik yang banyak dan teratur. Menulis bukan sesuatu yang diperoleh secara 

spontan, tetapi memerlukan usaha sadar “menuliskan” kalimat dan 

mempertimbangkan cara mengkomunikasikan dan mengatur.  

 Antonius (2007:140) mengemukakan bahwa keterampilan menulis 

merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, 

memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga 

pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Jadi menulis bukan hanya 

menuangkan pikiran dan perasaan saja, tetapi didalamnya proses pengungkapan 

ide, ilmu, pengetahuan serta pengalaman yang dialami seseorang yang kemudian 

dituangkan dalam bahasa tulisan. Keterampilan menulis menurut Irwandi 

(2016:140) adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk bahasa 
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tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas 

sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 

berhasil.  

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis adalah kepandaian melakukan komunikasi tidak langsung yang berupa 

pemindahan pikiran atau perasaan dengan memanfaatkan grafologi, struktur 

bahasa, dan kosakata dengan menggunakan simbol-simbol sehingga dapat dibaca 

seperti apa yang diwakili oleh simbol tersebut sehingga tercipta sebuah produk 

bahasa (artikel, esai, laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, dan cerita) yang 

dapat dikomunikasikan pada orang lain dengan cepat dan benar.  

 

8. Pengertian  Teks Deskripsi 

 Menurut Henry Guntur Tarigan (2008), pengertian deskripsi adalah tulisan 

yang bisa melukiskan sebuah kisah yang bertujuan untuk mengajak pembaca agar 

bisa memahami, merasakan dan menikmati objek yang dibicarakan seperti 

suasana hati, aktivitas dan sebagainya. 

 Secara umum, pengertian deskripsi adalah suatu tulisan yang isinya 

menggambarkan atau menjelaskan tentang suatu objek atau keadaan tertentu 

secara ringkas dan tepat. 

 Pendapat lain mengatakan arti deskripsi adalah suatu kaidah upaya 

pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat diutarakan secara jelas dan tepat agar 

dapat dipahami oleh orang lain yang tidak mengalaminya sendiri. 

 Dalam hal ini deskripsi adalah suatu jenis teks di mana ide utamanya 

disampaikan dengan cara menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa tertentu 
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secara terperinci sehingga pembaca dapat seolah-olah merasakan secara langsung 

apa yang dijelaskan di dalam teks tersebut. 

 Secara etimologis kata “deskripsi” diadaptasi dari bahasa latin 

“describere” yang artinya menggambarkan atau memberikan penjelasan 

mengenai suatu hal. Sehingga pengertian deskripsi adalah suatu bentuk karangan 

yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga 

pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan merasakan apa yang 

digambarkan penulis.  

 Deskripsi memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan 

jenis teks lainnya. Adapun ciri-ciri deskripsi adalah sebagai berikut: 

1. Umumnya isi deskripsi terdapat penjelasan atau rincian mengenai objek, 

tempat, atau suasana tertentu. 

2. Deskripsi melibatkan panca indera (penglihatan, pendengaran, 

pengecapan, penciuman, dan perabaan) dalam menjelaskan suatu objek 

atau peristiwa. 

3. Deskripsi berisi gambaran sebenarnya mengenai suatu objek atau peristiwa 

secara detail sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat dan 

merasakannya. 

4. Deskripsi umumnya mengungkapkan ciri-ciri fisik objek, misalnya 

ukuran, bentuk, warna, dan sifat. 

5. Kata-kata dalam deskripsi selalu bermakna kata sifat atau keadaan. 
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 Deskripsi memiliki tiga struktur utama, yaitu; identifikasi, klasifikasi, dan 

bagian deskripsi. Berikut penjelasan mengenai ketiganya: 

1. Identifikasi, yaitu bagian yang menjelaskan mengenai penentuan identitas 

objek (benda, manusia, dan lain sebagainya). 

2. Klasifikasi, yaitu bagian yang menjelaskan mengenai susunan atau sistem 

dalam suatu kelompok berdasarkan standar atau kaidah yang telah 

ditetapkan. 

3. Bagian Deskripsi, yaitu bagian inti dari deskripsi yang berisi gambaran 

atau pemaparan mengenai objek atau topik yang dibahas. 

 Berdasarkan isi teksnya, deskripsi dapat dibedakan dalam beberapa jenis. 

Mengacu pada pengertian deskripsi di atas, adapun jenis-jenis deskripsi adalah 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Subjektif, yaitu deskripsi yang dibuat berdasarkan kesan yang 

dimiliki oleh seorang penulis terhadap objek atau topik yang dibahas. 

2. Deskripsi Spatial, yaitu deskripsi yang berisi penjelasan mengenai suatu 

objek berdasarkan data dengan referensi ruang kebumian (georeference). 

Misalnya benda, tempat, ruang, dan lainnya. 

3. Deskripsi Objektif, yaitu deskripsi yang menjelaskan tentang suatu objek 

dengan memberikan gambaran berdasarkan keadaan objek yang 

sebenarnya, tanpa adanya tambahan opini dari penulis. 
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B. Kerangka Konseptual 

 Kemampuan menulis adalah kemampuan yang membutuhkan ide atau 

gagasan. Maksudnya untuk menulis seseorang harus tau apa yang akan dia tulis. 

Ini menyebabkan munculnya kesulitan pada sebagian siswa yang belum terbiasa 

mengungkapkan gagasannya. Siswa cenderung merasa bingung dan tidak mersa 

mampu. 

 Terkait dengan kesulitan siswa dalam kemampuan menulis teks deskripsi 

yang masih di bawah kriteria kentuntasan maksimal. Maka dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi secara 

efektif. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana guru sebagai 

pendidik harus mengajar dan siswa sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa 

sebagai pelaku pelajar dan sisi guru sebagai pembelajaran, dapat ditemukan 

adanya perbedaan dan persamaan.  

 Hubungan guru dan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku 

pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan akan dicapai baik guru maupun 

siswa sama-sama mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Meskipun demikian tujuan 

guru dan siswa tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

deskripsi pada siswa kelas VII SMP Swasta Pelita Medan tahun pembelajran 

2019/2020 dengan media aplikasi Instagram.  

 

C. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan uraian-uraian ditas yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

langkah selanjutnya adalah mengajukan hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian 
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ini merupakan dugaan sementara yang bisa menjadi sebagai acuan sampai pada 

pengumpulan data dan analisis data sehingga hipotesis ini bisa dibuktikan. 

 Hipotesis penelitian ini yaitu “Ada Pengaruh Media Aplikasi Instagram 

dalam Meningkatan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Siswa Kelas VII 

SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Pelita Medan yang beralamat di 

Jalan Suasa Selatan Pasar III-B Mabar Hilir Medan. Sekolah ini dipilih menjadi 

lokasi penelitian karena belum pernah dilaksanakan penelitian dengan judul yang 

sama.  

 Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu bulan Mei hingga 

Oktober 2019. 

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian  

No Kegiatan  

Bulan/Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                                                 

2 Seminar Proposal                                                 

3 Perbaikan Proposal                                                 

4 Surat Izin Penelitian                                                 

5 Pengumpulan Data                                                 

6 Analisis Data Penelitian                                                 

7 Penulisan Skripsi                                                 

8 Bimbingan Skripsi                                                 

9 Ujian Skripsi                                                 

 

B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Menurut Sugiono (2018:117) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek-subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Maka populasi seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Pelita Medan 
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Tahun Pembelajaran 2019-2020 yang terdiri dari lima kelas dengan jumlah lebih 

kurang 157 siswa. 

Tabel 3.2 Populasi Data Siswa 

No Nama Kelas Jumlah siswa 

1 VII-A 32 siswa 

2 VII-B 31 siswa 

3 VII-C 32 siswa 

4 VII-D 32 siswa 

5 VII-E 30 siswa 

 Jumlah Seluruhnya 157 siswa 

 

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada di populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). 

 Menurut Sugiyono (2018: 120) teknik Simple Random Sampling yaitu 

teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, cara demikian dilakukuan bila 

anggota populasi dianggap homogen. Seperti tabel berikut : 

Tabel 3.3 Teknik Simple Random Sampling 

 

Diambil secara 

random 

 

Sugiono (2018:120) 

Populasi 

homogen/relatif 

homogen 

Sampel yang 

repesentatif 



23 

 

 Akhirnya, terpilih kelas VII-B (Eksperimen) dengan jumlah siswa 

sebanyak 31 orang dan kelas VII-C (Kontrol) dengan jumlah siswa sebanyak 32 

orang, dengan total sampel 63 orang. 

 

C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) 

yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  Pretest Posttest Control Group Design. 

Penelitian ini diberikan pada dua kelompok kelas yakni satu kelas menjadi kelas 

ekperimen yang merupakan kelas yang menggunakan media aplikasi Instagram 

dan satu kelompok lainnya menjadi kelas kontrol yang menjadi kelas pembanding 

tanpa menggunakan  media aplikasi Instagram. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh media aplikasi 

Instagram terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Berhasil atau 

tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh media pembelajaran yang digunakan. 

Tabel 3.4 Desain Pretest Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 G O2 

Kontrol O1 C O2 

Keterangan: 

X = Menggunakan Media Aplikasi Instagram  

C = Menggunakan metode Ceramah  

O1 = Pretest (test awal)  

O2 = Posttest (test akhir)  

 

Sugiyono 

(2018:11) 
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 Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang akan diamati dengan 

perlakuan kelas VII-B untuk eksperimen dan kelas VII-C untuk kontrol. Langkah-

langkah pembelajaran yang diberikan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 Melakukan observasi pada kelas sampel yaitu eksperimen dan kontrol. 

 Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen yaitu prestest 

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan pembelajaran biasa 

(seperti yang guru ajarkan). Setelah itu, posttest menggunakan media 

aplikasi Instagram. 

 Memberikan perlakuan kepada kelas kontrol yaitu prestest dengan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran biasa 

(seperti yang guru ajarkan). Setelah itu, posttest menggunakan metode 

ceramah. 

 Melakukan evaluasi dan menganalisis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Melakukan uji hipotesis terhadap data hasil kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mencari berapa besar pengaruh pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

D. Variabel Penelitian 

 Penelitian ini mengunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah objek penelitian yang mempengaruhi 

faktor lainnya. Sesuai dengan namanya, variabel ini bersifat bebas dan hasilnya 

tidak mempengaruhi oleh apapun. Beda halnya dengan variabel penelitian yang 

bersifat terikat, hasilnya dipengaruhi oleh objek penelitian yang lain. 

 Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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(a) X1 : Kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan aplikasi media 

aplikasi Instagram 

(b) X2 : Kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan aplikasi media 

aplikasi Instagram 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 

sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 

dinamakan laporan dari pada melakukan penelitian. Namun demikian dalam skala 

rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai bentuk penelitian. 

 Untuk itu maka peneliti-peneliti dalam bidang pendidikan instrumen 

peneliti yang digunakan sering disusun sendiri termasuk menguji validitas dan 

reliabilitasnya, dengan jumlah instrumen penelitian yang tergantung pada jumlah 

variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti membahas tentang ‘’Pengaruh Penggunaan Media Aplikasi Instagram 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Siswa Kelas VII SMP Swasta 

Pelita Medan T.P. 2019-2020’’. 

Tabel 3.5 Instrumen Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

No Aspek Indikator Skor Kriteria 

1 Isi gagasan 

yang 

dikemukakan  

1. Kesesuaian judul, 

pengembangan gagasan yang 

cermat, banyak fakta 

pendukung, sesuai dengan 

tema karangan.  

2. Kesesuaian judul, 

pengembangan gagasan 

terbatas, banyak mengetahui 

subjek, sesuai dengan topik 

namun kurang rinci.  

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Sangat baik 

 

 

 

 

Baik 
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  3. Judul kurang sesuai, 

pengembangan gagasan 

terbatas, pengetahuan 

mengenai subjek terbatas, 

pengembangan topik kurang 

memadai.  

4. Tidak menunjukan 

kesesuaian judul, tidak 

menunjukan pengetahuan 

mengenal subjek atau tema, 

tidak ada data pendukung.  

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Cukup 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

2 Organisasi isi  1. Organisasi isi sesuai gagasan 

pokok, keseluruhan susunan 

kalimat jelas, urutan logis, 

kohesi tinggi.  

2. Organisasi isi sesuai gagasan 

pokok, namun kurang rinci, 

keseluruhan kalimat jelas, 

urutan logis tetapi tidak 

lengkap, kohesi kurang 

tinggi.  

3. Organisasi ini kurang sesuai 

dengan gagasan pokok, 

susunan kalimat 

membingungkan atau tidak 

berhubungan, kurang urut dan 

kurang logis.  

4. Organisasi ini tidak sesuai 

dengan gagsan pokok, tidak 

mengkomunikasikan apa-apa, 

urutan tidak logis.  

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

Sangat baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Cukup 

 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

3 Tata bahasa 1. Tata bahasa kompleks dan 

efektif.  

2. Tata bahasa kompleks dan 

hanya terjadi sedikit 

kesalahan.  

3. Tata bahasa kabur dan terjadi 

banyak kesalahan.  

4. Tata bahasa tidak 

komunikatif dan terdapat 

banyak kesalahan.  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

 

 

4 Gaya: pilihan 

struktur dan 

diksi 

1. Penggunaan dan pemilihan 

kata yang efektif, pemilihan 

kata yang tepat, menguasai 

4 

 

 

Sangat baik 
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pembentukan kata.  

2. Penggunaan pemilihan kata 

terkadang keliru, tetapi tidak 

mengaburkan arti.  

3. Pemilihan dan ungkapan 

terbatas.  

4. Pemilihan kata asal-asalan 

dan penguasaan rendah.  

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

Baik 

 

 

Cukup 

 

 

Kurang 

 

5 Ejaan dan 

tanda baca  

1. Menguasai ejaan EYD, 

menguasai tanda baca, 

menguasai kaidah penulisan  

2. Ejaan sesuai, hanya terdapat 

sedikit kesalahan dan tidak 

mengakibatkan pengaburan 

makna.  

3. Ejaan sering terjadi kesalahan 

dan mengaburkan makna.  

4. Ejaan terdapat banyak 

kesalahan dan tidak sesuai 

aturan.  

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

Sangat baik 

 

 

Baik 

 

 

Cukup 

 

 

Kurang 

 

  Jumlah Skor 20  

Dengan menggunakan sistematika perhitungan sebagai berikut: 

Nilai =  
Skor Perolehan

Skor Maksimum 
 X 100 

 

Tabel 3.6 Kategori Penskoran Nilai Siswa dalam Menulis Teks Deskripsi 

No Skala Nilai Kategori Keterangan  

1 81 – 100 A  Baik Sekali 

2 71 – 80 B  Baik 

3 61 – 70 C Cukup 

4 40 – 60 D Kurang 

Dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

100x
N

F
Persentase  % 

 

Keterangan : 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Sampel 
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A. Teknik Pengumpulan Data 

 Data dibutuhkan untuk dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan. Sebelum diolah, data terlebih dahulu dikumpulkan. Pengumpulan 

data merupakan langkah awal untuk peneliti. Adapun teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti adalah sebgaai berikut: 

(a) Melaksanakan tes kemampuan pada sampel 

(b) Mengumpulkan hasil tes siswa 

(c) Menilai hasil tes siswa 

(d) Mentabulasi hasil tes siswa 

(e) Menganalisis hasil tes siswa 

 

B. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiono (2018:335) menyatakan bahwa analisis data adalah 

prose mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna mencapai hasil 

yang maksimal. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut :  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk melihat apakah data 

kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Disini peneliti menggunakan uji Kolmogorof 

Smirnov (K-S) dengan berbantuan program SPSS  untuk menguji 

normalitas.Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut: 

 Jika signifikansinya < 0,05 maka berdistribusi tidak normal 

 Jika signifikansinya > 0,05 maka berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varians yang sama. Uji homogenitas juga merupakan bagian 

dari prasyarat analitis statistik. 

Uji homogenitas bertujuan untuk melaksanakan pengujian 

terhadap persamaan (homogenitas) beberapa sampel. Uji homogenitas 

dapat dilakukan secara manual dengan rumus sebagai berikut : 

)1(

)(
)(

2

1

2

12

1





 
nn

XXn
SVarian

 

hitungF
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Hasil Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, adapun kriteria 

pengujiannya yaitu  

 jika Fhitung ≤ Ftabel maka homogen 

  jika Fhitung ≥  Ftabel maka tidak homogen.  
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2. Hipotesis Penelitian  

a. Uji T  

Uji t Digunakan untuk membandingkan atau menguji signifikan 

perbedaan dua populasi dengan data yang berskala interval. Teknik t-

test seringkali digunakan didalam penelitian-penelitian eksperimental. 

Hipotesis statistik yang akan di uji adalah sebagai berikut : 

 0H  : tabelhitung tt   :Tidak ada pengaruh penggunaan media 

aplikasi Instagram terhadap kemampuan menulis teks deskripsi 

siswa .  

 Ha  : tabelhitung tt   : Ada pengaruh penggunaan media aplikasi 

Instagram terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa. 

Untuk keperluan tersebut digunakan uji t-test dengan rumus 

sebagai berikut:  

































2

2

1

1

2

2

2

1

2

1

21

2
n

s

n

s
r

n

s

n

s

xx
t

 

Keterangan :  

1x  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 

2x  : Nilai rata-rata kelas kontrol 

2

1s : Nilai Varians kelas ekspeimen 

2

2s : Nilai Varians kelas kontrol 

1s  : Nilai standart deviasi kelas eksperimen 

2s  : Nilai Standart deviasi kelas kontrol 
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1n  : Jumlah responden kelas eksperimen 

2n  : Jumlah responden kelas kontrol 

r  : Nilai koefisien korelasi  

Dengan:   

Rata-rata  : 
n

x
x

i
  

Varians  : 
1

)( 2

2







n

xx
s

i
 

Standart deviasi  : 
1

)( 2







n

xx
S

i
 

Koefisien korelasi  : 

  

         2

2

2

2

2

1

2

1

2121

, 21



 






XXnXXn

XXXXn
r xx
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Pelita Medan yang terletak di jalan 

Suasa Selatan Pasar III No 204, Mabar Hilir, Kecamatan Medan Deli, Kota 

Medan, Sumatera Utara, 20242 mulai tanggal 01 Oktober 2019 sampai 15 Januari 

2020.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pretest-posttest control group 

design yakni desain penelitian dengan pemberian tes di awal dan di akhir 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang dijadikan 

sebagai sampel penelitian adalah kelas VII-B sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII-D sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui “Pengaruh Media Aplikasi Instagram terhadap Kemampuan Menulis 

Teks Deskrispi pada siswa kelas VII SMP Swasta Pelita Medan T.P 2019/2020”.  

Data dalam penelitian ini didapatkan peneliti melalui Tes. Tes dimanfaatkan 

peneliti untuk mengetahui kemampuan menulis teks deskripsi siswa di SMP 

Swasta Pelita Medan.  
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2. Data Hasil Tes 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka di dapat kemampuan 

menulis teks deskripsi siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

dilakukannya media aplikasi Instagram untuk kelas eksperimen dan tanpa 

menggunakan media aplikasi Instagram untuk kelas kontrol. Berikut nilai hasil 

belajarnya:  

Tabel 4.1 

Data Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Kelas Eksperimen  

No Nama Siswa Nilai 

1 Agus Firmansyah 65 

2 Astari Ayu Fadillah 95 

3 Cut Priska Cendana 75 

4 Dimas Prayogi 80 

5 Eva Julianti 90 

6 Fauziah 95 

7 Gilang Permana 90 

8 Ika Ramadhani 85 

9 Irsan Saputra 90 

10 Keke Ramadhanty 80 

11 Khairunnisa 75 

12 Kusuma Dewi 90 

13 Lala Handayani 70 

14 M. Arif Saputra 70 

15 M. Rifky Batubara 75 

16 Maya Mitari Lubis 85 

17 Muhammad Farhan 75 

18 Muhammad yubi 80 

19 Putra Ananda 65 

20 Putri Wahdini 90 

21 Rini Marlinda 75 

22 Riska Julianti 80 

23 Rizky Nugroho 65 

24 Said wahyuda 85 

25 Sasmita Ayu Lestari 85 

26 Suningsih 80 

27 Tomi Bagas Kara 80 

28 Wawan Kurniawan 75 

29 Widya Ramadhanti 85 

30 Yurika Febrianti 80 

 Jumlah 2410 

 Rata-rata 80,33 
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Tabel 4.2  

Data Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai  

1 Aulia Eka Putri 80 

2 Ayu Lestari 75 

3 Bunga Zainal 75 

4 Chairunnisa 85 

5 Cut Sofia 80 

6 Efri Putra 75 

7 Fadean Dwi Kurnia Lubis 80 

8 Fariski 85 

9 Habil uwais Al-qarni 80 

10 Habinul iqbal 70 

11 Halizah Hafaz Hutasuhut 75 

12 Intan Dwi Anggraini 80 

13 Jaka Febriansyah 65 

14 Jerry Alliansyah 70 

15 Kaila Trianti 85 

16 Lidya Mahfiroh 75 

17 Melani Ananda 70 

18 Muhammad Ilham 75 

19 Nurul Hidayah 80 

20 Rahmad Hidayat 75 

21 Ramadhani Syahputra 80 

22 Rifky Maulana 70 

23 Sri Wulandari 85 

24 Suci Ramadhani 75 

25 Teguh Pratama 75 

26 Tengku Firmansyah 65 

27 Wahyu Pramono 70 

28 Yogi andrian 70 

29 Zihan Malpiro 65 

30 Zikri maulana syahputra 85 

 Jumlah 2275 

 Rata-rata 75,83 
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3. Data Hasil  

Analisis terhadap data hasil belajar yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur akhir hasil belajar menulis teks deskripsi siswa. Berikut adalah data 

hasil yang diperoleh. 

Tabel 4.3 Data Hasil kelas Eksperimen  

No Statistik Eksperimen 

1 N 30 

2 Jumlah Nilai 2410 

3 Rata-rata 80,33 

4 Simpangan Baku 8,5 

5 Varians 72,2 

6 Maksimum 95 

7 Minimum 65 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai terendah pada kelas eksperimen 

adalah 65 dan nilai tertingginya 95 dengan jumlah nilai 2410 dan jumlah siswa 30 

maka diperoleh nilai rata-rata 80,3 dengan simpangan baku 8,5 dan varians 72,2.  

 

Tabel 4.4 Data Hasil kelas Kontrol 

No Statistik Kontrol 

1 N 30 

2 Jumlah Nilai 2275 

3 Rata-rata 75,8 

4 Simpangan Baku 6,17 

5 Varians 38,07 

6 Maksimum 85 

7 Minimum 65 

 

Pada kelas kontrol nilai terendah adalah 65 dan nilai tertingginya 85 

dengan jumlah nilai 2275 dan jumlah siswa 30 maka diperoleh nilai rata-rata 75,8  

dengan simpangan baku 6,17 dan varians 38,07.  
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Tabel 4.5 Kategori Penskoran Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

No Skala Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 81 – 100 Baik Sekali 12 40% 

2 71 – 80 Baik 12 40% 

3 61 – 70 Cukup 6 20% 

4 40 – 60 Kurang - - 

 Jumlah - 30 100% 

  

 Dari tabel 4.4 dapat diketahui siswa yang memiliki kemampuan menulis 

teks deskrpsi. Siswa yang memiliki kemampuan yang cukup bagus ada 6 siswa 

(20%) yaitu dalam skala nilai 61-70, kemampuan yang bagus ada 12 siswa (40%) 

yaitu dalam skala nilai 71-80 dan kemampuan yang sangat bagus ada 12 siswa 

(40%) yaitu dalam skala nilai 81-90. 

 

Tabel 4.6 Kategori Penskoran Nilai Siswa Kelas Kontrol 

No Skala Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 81 – 100 Baik Sekali 5 16,7% 

2 71 – 80 Baik 17 56,7% 

3 61 – 70 Cukup 8 26,6% 

4 40 – 60 Kurang - - 

 Jumlah - 30 100% 

  

 Dari tabel 4.5 dapat diketahui siswa yang memiliki kemampuan menulis 

teks deskrpsi. Siswa yang memiliki kemampuan yang cukup bagus ada 8 siswa 

(26,7%) yaitu dalam skala nilai 61-70, kemampuan yang bagus ada 17 siswa 

(56,7%) yaitu dalam skala nilai 71-80 dan kemampuan yang sangat bagus ada 5 

siswa (16,6%) yaitu dalam skala nilai 81-90. 
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B. Hasil Analisis Uji Prasyarat 

 Sebelum dilakukan analisis uji prasyarat peneliti harus melakukan 

perhitungan standart deviasi yang bertujuan untuk mengetahui nilai data pada 

sampel dan seberapa dekat setiap titik data individu dengan garis nilai rata-rata 

data. 

Tabel 4.7 Data menentukan Standart Deviasi 

NO Post-Test X1- X 1 X2- X 2 (X1- X 1 )
2
 (X2- X 2)

2
 

Eksperimen Kontrol 

1 65 80 -15.333333 4.166667 235.1111 17.36111 

2 95 75 14.6666666 -0.83333 215.1111 0.694444 

3 75 75 -5.3333333 -0.83333 28.44444 0.694444 

4 80 85 -0.3333333 9.166667 0.111111 84.02778 

5 90 80 9.66666666 4.166667 93.44444 17.36111 

6 95 75 14.6666666 -0.83333 215.1111 0.69444 

7 90 80 9.66666666 4.166667 93.44444 17.36111 

8 85 85 4.66666666 9.166667 21.77778 84.02778 

9 90 80 9.66666666 4.166667 93.44444 17.36111 

10 80 70 -0.3333333 -5.83333 0.111111 34.02778 

11 75 75 -5.3333333 -0.83333 28.44444 0.694444 

12 90 80 9.66666666 4.166667 93.44444 17.36111 

13 70 65 -10.333333 -10.8333 106.7778 117.3611 

14 70 70 -10.333333 -5.83333 106.7778 34.02778 

15 75 85 -5.3333333 9.166667 28.44444 84.02778 

16 85 75 4.66666666 -0.83333 21.77778 0.694444 

17 75 70 -5.3333333 -5.83333 28.44444 34.02778 

18 80 75 -0.3333333 -0.83333 0.111111 0.694444 

19 65 80 -15.333333 4.166667 235.1111 17.36111 

20 90 75 9.66666666 -0.83333 93.44444 0.694444 

21 75 80 -5.3333333 4.166667 28.44444 17.36111 

22 80 70 -0.3333333 -5.83333 0.111111 34.02778 

23 65 85 -15.333333 9.166667 235.1111 84.02778 

24 85 75 4.66666666 -0.83333 21.77778 0.694444 

25 85 75 4.66666666 -0.83333 21.77778 0.694444 

26 80 65 -0.3333333 -10.8333 0.111111 117.3611 

27 80 70 -0.3333333 -5.83333 0.111111 34.02778 

28 75 70 -5.3333333 -5.83333 28.44444 34.02778 

29 85 65 4.6666666 -10.8333 21.77778 117.3611 

30 80 85 -0.3333333 9.166667 0.111111 84.02778 

X


 
80.33333 75.83333 4.73695E-15 4.74E-15 69.88889 36.80556 

 X  2410 2275 1.42109E-13 1.42E-13 2096.667 1104.167 
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 Maka dapat ditentukan standart deviasi pada kedua sampel post-test 

tersebut yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol ialah sebagai berikut: 

SD Eksperimen SD Kontrol 

 
1

(
2

12

1






n

XX
S

 

130

667,20962

1


S
 

29

667,20962

1 S
 

3,72
2

1 S
 

5,81 S
 

 
1

(
2

12

1






n

XX
S  

130

167,11042

1


S  

29

167,11042

1 S  

1,38
2

1 S  

17,6,1 S  

 

1. Uji Normalitas  

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  data  berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam uji normalitas, peneliti menggunakan data nilai kemampuan 

menulis teks ekspoisis, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Peneliti 

melakukan uji normalitas dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 16.0. Hasil uji 

normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics 16.0. disajikan dalam 

tabel berikut:  

Tabel 4.8 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Posttest 

Eksperimen 
.118 30 .200

*
 .949 30 .157 

Posttest 

Kontrol 
.154 30 .068 .918 30 .023 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat dalam uji kolmogorov-smirnov 

bahwa Post-Test kelas eksperimen sig. yaitu 0.200 yang lebih dari 0.05, atau 

0.200 > 0.05. Dan Post-Test kelas kontrol memiliki sig. yaitu 0.068 yang lebih 

dari 0.05, atau 0.068 > 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0.05. 

 

2. Uji Homogenitas  

Hasil uji homogenitas sebagai berikut: 

 Varian kelas Eksperimen: 

)1(

)(
)(

2

1

2

12

1





 
nn

XXn
SVarian

)130(30

)2410()195700(30
)(

2
2

1



SVarian

)29(30

58081005871000
)(

2

1


SVarian

870

62900
)(

2

1 SVarian

29,72)(
2

1 SVarian =8,5 

 

 Varian Kelas Kontrol : 

)1(

)(
)(

2

1

2

12

1





 
nn

XXn
SVarian

)130(30

)2275()173625(30
)(

2
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1



SVarian

)29(30

51756255208750
)(

2

1


SVarian

870

33125
)(

2

1 SVarian

6,2 =07,38)(
2

1 SVarian

MaxF
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙
 

MaxF
8,5

 6,2
  =1,37 

Jika Fmax hitung ≤  Fmaxtabel maka homogen, dan jika Fmax hitung≥  

Fmaxtabel maka tidak homogen. Dari hasil penghitungan diatas diperoleh Hasil 

Fmaxhitung adalah 1,37 dibandingkan dengan Fmax tabel adalah 1,84. Maka Fmax 

hitung ≤  Fmax  tabel atau 1,37≤  1,84. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas tersebut homogen. 
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C. Hasil Uji Hipotesis 

1.  Uji t 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara media 

aplikasi Instagram terhadap kemampuan menulis teks deksripsi siswa digunakan 

uji-t.  

Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Posttest X1-X2 

 
X1² 

 
X2² 

 Eksperimen Kontrol 

65 80 5200 4225 6400 

95 75 7125 9025 5625 

75 75 5625 5625 5625 

80 85 6800 6400 7225 

90 80 7200 8100 6400 

95 75 7125 9025 5625 

90 80 7200 8100 6400 

85 85 7225 7225 7225 

90 80 7200 8100 6400 

80 70 5600 6400 4900 

75 75 5625 5625 5625 

90 80 7200 8100 6400 

70 65 4550 4900 4225 

70 70 4900 4900 4900 

75 85 6375 5625 7225 

85 75 6375 7225 5625 

75 70 5250 5625 4900 

80 75 6000 6400 5625 

65 80 5200 4225 6400 

90 75 6750 8100 5625 

75 80 6000 5625 6400 

80 70 5600 6400 4900 

65 85 5525 4225 7225 

85 75 6375 7225 5625 

85 75 6375 7225 5625 

80 65 5200 6400 4225 

80 70 5600 6400 4900 

75 70 5250 5625 4900 

85 65 5525 7225 4225 

80 85 6800 6400 7225 

 X  2410 2275 182775 195700 173625 
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Menghitung nilai r :   

  

         2
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hitungt

 

71,6hitungt
 

 

Berdasarkan tabel diatas dan perhitungan diperoleh bahwa hitungt > tabelt  yakni 

6,71 > 1,671 maka dapat disimpulkan bahwa aH  diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa “Ada pengaruh yang signifikan antara Media Aplikasi Instagram terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskrispi siswa SMP Swasta Pelita Medan Tahun 

Pelajaran 2019/2020.  
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D.  Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Pelita Medan, mulai tanggal 01 

Oktober 2019 sampai 15 Januari 2019. Penelitian ini menggunakan 2 kelas 

sebagai sampel penelitian, yakni kelas ekperimen yang menggunakan media 

aplikasi Instagram dan kelas kontrol yang tanpa mengunakan media aplikasi 

Instagram. Untuk mendapatkan data siswa diberikan tes tulis dengan soal yang 

sudah ditentukan, serta melakukan observasi dan evaluasi pada siswa berdasarkan 

aspek-aspek kemampuan menulis teks deskrispi yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Media Aplikasi Instagram terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi pada 

siswa kelas VII SMP Swasta Pelita Medan tahun pelajaran 2019/2020. 

 Pada kelas eksperimen metode pembelajaran yang digunakan adalah 

media aplikasi Instagram. Media Aplikasi Instagram adalah suatu media yang 

bersifat konkret, berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa, baik 

individual maupun kelompok, yang banyak membantu tugas guru dalam kegiatan 

belajar mengajar dalam melibatkan kedua pihak yakni guru dan siswa. Siswa yang 

memiliki kemampuan yang “Cukup Bagus” ada 6 siswa (20%) yaitu dalam skala 

nilai 61-70, kemampuan yang “Bagus” ada 12 siswa (40%) yaitu dalam skala nilai 

71-80 dan kemampuan yang “Sangat Bagus” ada 12 siswa (40%) yaitu dalam 

skala nilai 81-90. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dilihat bahwa 

hasil tes yang dilakukan setelah pembelajaran menggunakan media aplikasi 

Instagram diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 80,3 termasuk 

pada kategori B “Baik” dalam menulis teks deskripsi. 
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 Untuk kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan 

media aplikasi Instagram, yang artinya pembelajaran yang dilakukan tidak 

terlepas dari penjelasan secara lisan guru, siswa hanya mendengar penjelasan guru 

saja sehingga dalam pembelajaran menggunakan cara ini siswa cenderung bosan 

yang berdampak terhadap konsentrasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan menjadi kurang. Siswa yang memiliki kemampuan yang “Cukup Bagus” 

ada 8 siswa (26,7%) yaitu dalam skala nilai 61-70, kemampuan yang “Bagus” ada 

17 siswa (56,7%) yaitu dalam skala nilai 71-80 dan kemampuan yang “Sangat 

Bagus” ada 5 siswa (16,6%) yaitu dalam skala nilai 81-90. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, dapat dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan setelah pembelajaran 

tanpa menggunakan media aplikasi Instagram diketahui nilai rata-rata kelompok 

kontrol sebesar 75,8 termasuk pada kategori C “Cukup” dalam mennulis teks 

deskripsi. Terjadi perbedaan hasil belajar pada kedua kelompok disebabkan 

adanya perbedaan perlakuan dalam belajar.  

Dalam perhitungan uji normalitas ini peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai signifikan > 0,005  maka data tersebut 

normal. Untuk hasil uji normalitas kelas eksperimen adalah 0,200 dan 0,068 untuk 

kelas kontrol. Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Hasil analisis 

homogenitas yang ditujukan untuk mengetahui apakah kemampuan menulis teks 

deskripsi antara kelas eksperimen dan kontrol mempunyai varians yang sama 

adalah Fmax hitung ≤ Fmaxtabel yakni 1,37≤1,84. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas tersebut homogen. Dari hasil Uji-t diperolehi thitung> ttabel  yakni 

6,71 >1.671 maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang 

signifikan antara media aplikasi Instagram terhadap kemampuan menulis teks 
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deksripsi siswa SMP Swasta Pelita Medan pada pokok bahasan teks deskripsi 

tahun pelajaran 2019/2020”.  

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa berbagai upaya telah dilakukan agar diperoleh 

hasil yang optimal, namun sepenuhnya belum sempurna karena penelitian ini 

masih mempunyai keterbatasan sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya pada materi teks deskripsi, sehingga belum dapat dilihat 

hasilnya pada pokok bahasan bahasa Indonesia lainnya.  

2. pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya aspek hasil 

belajar bahasa Indonesia sedangkan aspek lainnya tidak diukur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Pada kelas eksperimen metode pembelajaran yang digunakan adalah media 

aplikasi Instagram. Siswa yang memiliki kemampuan yang “Cukup Bagus” 

ada 6 siswa (20%) dalam skala nilai 61-70, kemampuan yang “Bagus” ada 12 

siswa (40%) dalam skala nilai 71-80 dan kemampuan yang “Sangat Bagus” 

ada 12 siswa (40%) dalam skala nilai 81-90. Maka, dapat diketahui nilai rata-

rata kelompok eksperimen sebesar 80,3 termasuk dalam kategori B “Baik” 

dalam menulis teks deskripsi. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran tanpa menggunakan media aplikasi Instagram. Siswa yang 

memiliki kemampuan yang “Cukup Bagus” ada 8 siswa (26,7%) dalam skala 

nilai 61-70, kemampuan yang “Bagus” ada 17 siswa (56,7%) dalam skala 

nilai 71-80 dan kemampuan yang “Sangat Bagus” ada 5 siswa (16,6%) dalam 

skala nilai 81-90. Maka, dapat diketahui nilai rata-rata kelompok kontrol 

sebesar 75,8 termasuk pada kategori C “Cukup” dalam mennulis teks 

deskripsi. 

3. Dengan menggunakan uji normalitas berbantuan SPSS diperoleh bahwa 

populasi berdistribusi normal dengan taraf signifikan 0,05. Dengan hasil uji 

homogen diperoleh bahwa Fmax hitung ≤ Fmax tabel yakni 1,37≤  1,84 maka 

kedua kelas tersebut homogen. Dan untuk thitung ada pengaruh yang 
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signifikan penggunaan media aplikasi Instagram terhadap kemampuan 

menulis teks deksripsi siswa SMP Swasta Pelita Medan, karena thitung> ttabel  

yakni 6,71 >1.671 .  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1. Pada guru bidang studi bahasa Indonesia diharapkan dapat menerapkan media 

aplikasi Instagram karena dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan media aplikasi Instagram dapat 

meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa.  

2. Untuk peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, dapat menjadikan acuan 

atau perbandingan dalam penelitian yang sama.   
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Lampiran 1 

RPP Media Aplikasi Instagram 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP Swasta Pelita Medan 

Kelas / Semester :  VII / 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu               :  45 menit x 1 JP 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Mengidentifikasi informasi dalam 

teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat 

bersejarah, dan atau suasana pentas 

seni daerah) yang didengar dan 
dibaca 

3.1.1 Menentukan ciri umum teks 

deskripsi dari segi isi dan tujuan 

komunikasi pada teks yang 
dibaca/didengar. 

3.1.2 Menentukan ciri teks deskripsi 

dari aspek kebahasaan pada teks 
yang dibaca/didengar. 

3.1.3 Menentukan jenis teks deskripsi 

pada teks yang dibaca/didengar. 

4.1  Menentukan isi teks deskripsi 

objek (tempat wisata, tempat 

bersejarah, pentas seni daerah, kain 

tradisional, dll) yang didengar dan 
dibaca. 

 

4.1.1 Memetakan isi teks deskripsi 

(topik dan bagian-bagiannya) 

4.1.2 Menjawab pertanyaan isi teks 
deskripsi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti pembelajaran ini di harapkan peserta didik dapat : 

 Menentukan ciri umum teks deskripsi dari segi isi dan tujuan komunikasi pada teks 

yang dibaca/didengar. 

 Menentukan ciri teks deskripsi dari aspek kebahasaan pada teks yang dibaca/didengar. 

 Menentukan jenis teks deskripsi pada teks yang dibaca/didengar. 

 Memetakan isi teks deskripsi (topik dan bagian-bagiannya) 

 

D.  MATERI PEMBELAJARAN 

Pengetahuan 

 Pengertian teks deskripsi 

 Jenis teks deskripsi 

 Tujuan komunikasi teks deskripsi 

 Pola pengembangan isi pada teks deskripsi 

Keterampilan  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menjawab pertanyaan hal yang dideskripsikan, 

apa saja informasi rincian 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan  :  Scientific 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

NO Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan  Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan 

kelas ke dalam situasi belajar, mengabsen siswa 

dan perkenalan. 

 Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 

pembelajaran ketika di SD dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru bertanya-jawab tentang bentuk teks 

deskripsi dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

bagian awal ini siswa disadarkan adanya teks 

deskripsi dalam komunikasi nyata (pada majalah 

perjalanan, pada novel, dan ragam komunikasi 

10 menit 
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yang lain).Ini bertujuan agar siswa lebih 

menyadari manfaat praktis untuk berkontribusi 

dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, 

berbagai jenis teks digunakan secara bersamaan 

atau sendiri-sendiri. Setiap jenis teks memiliki 

fungsi yang saling berkaitan. 

 Dibuka dengan contoh teks deskripsi yang 

berupa mendeskripsikan suatu objek. 

 Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator 

yang akan dicapai. 

 Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap 

yang telah dirancang pada KD 2 

 

2 Kegiatan Inti  

(Bagian A 

dan B KD 3.1 

dan 4.1) 

 

 Membaca berbagai contoh teks deskripsi 

 Menanya tentang ciri teks deskripsi dan jenis 

teks deskripsi 

 Mengamati judul teks 

 Menanya apa saja isi teks dan bagaimana cara 

memahami 

 

Menggali informasi 

 Mendaftar informasi terkait ciri tujuan, 

kebahasaan, dan jenis teks 

 Membaca berbagai teori dari berbagai sumber 

termasuk pada buku siswa 

 Membaca beberapa teks deskripsi 

 

Menalar 

 Mendiskusikan ciri umum teks deskripsi 

 Mendiskusikan isi teks 

 Memetakan isi teks 

 Membandingkan isi beberapa teks 

 Menyimpulkan cara memahami isi teks 

 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan hasil pemahaman isi teks dan cara 

memahami isi teks  

 

 

60 menit 

3 Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir 

pokok materi yang telah dipelajari. 

10 menit 
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 Siswa bersama guru melakukan indentifikasi 

keunggulan dan kelemahan kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

 Siswa menerima umpan balik tentang proses 

pembelajaran. 

 Mewajibkan siswa untuk membaca buku yang 

berkaitan dengan objek-objek di Nusantara baik 

mengenai wisata, kuliner, situs sejarah, museum, 

taman nasional, dan lain-lain. Hasil bacaan 

siswa dituangkan pada jurnal harian berikut. 

Sikap yang ditekankan adalah minat baca yang 

tinggi, rasa tanggung jawab, dan kejujuran 

dalam melakukan tugas. 

 

G. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Teknik  : Tes tulis 

Bentuk : Essay Teks Deskripsi 

Indikator Soal : Disajikan Media Aplikasi Instagram menggunakan Telepon 

Genggam (Handphone) dengan Tema Alam Pegunungan dalam 

bentuk Foto dan Video 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik  : Produk 

Instrumen : Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

Tugas :  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menuliskan hal yang dideskripsikan 
melalui media aplikasi Instagram, apa saja informasi rincian) 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

Rubrik penilaian dan penskoran: terlampir 

 

H. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1) Media/Alat/Bahan Pembelajaran 

- Buku 

2) Sumber Belajar 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Bahasa Indonesia 

SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 1 s.d 12. 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Buku Guru Bahasa 

Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 33 s.d 39. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP Swasta Pelita Medan 

Kelas / Semester :  VII / 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu               :  45 menit x 1 JP 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Mengidentifikasi informasi dalam 

teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat 

bersejarah, dan atau suasana pentas 

seni daerah) yang didengar dan 

dibaca 

3.1.1 Menentukan ciri umum teks 

deskripsi dari segi isi dan tujuan 

komunikasi pada teks yang 

dibaca/didengar. 

3.1.2 Menentukan ciri teks deskripsi 

dari aspek kebahasaan pada teks 

yang dibaca/didengar. 

3.1.3 Menentukan jenis teks deskripsi 
pada teks yang dibaca/didengar. 

4.1  Menentukan isi teks deskripsi 

objek (tempat wisata, tempat 

bersejarah, pentas seni daerah, kain 

tradisional, dll) yang didengar dan 

dibaca. 

 

4.1.1 Memetakan isi teks deskripsi 

(topik dan bagian-bagiannya) 

4.1.2 Menjawab pertanyaan isi teks 

deskripsi 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti pembelajaran ini di harapkan peserta didik dapat : 

 Menentukan ciri umum teks deskripsi dari segi isi dan tujuan komunikasi pada teks 

yang dibaca/didengar. 

 Menentukan ciri teks deskripsi dari aspek kebahasaan pada teks yang dibaca/didengar. 

 Menentukan jenis teks deskripsi pada teks yang dibaca/didengar. 

 Memetakan isi teks deskripsi (topik dan bagian-bagiannya) 

 

D.  MATERI PEMBELAJARAN 

Pengetahuan 

 Pengertian teks deskripsi 

 Jenis teks deskripsi 

 Tujuan komunikasi teks deskripsi 

 Pola pengembangan isi pada teks deskripsi 

Keterampilan  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menjawab pertanyaan hal yang dideskripsikan, 

apa saja informasi rincian 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan  :  Scientific 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

NO Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan  Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan 

kelas ke dalam situasi belajar, mengabsen siswa 

dan perkenalan. 

 Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 

pembelajaran ketika di SD dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru bertanya-jawab tentang bentuk teks 

deskripsi dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

bagian awal ini siswa disadarkan adanya teks 

deskripsi dalam komunikasi nyata (pada majalah 

perjalanan, pada novel, dan ragam komunikasi 

yang lain).Ini bertujuan agar siswa lebih 

menyadari manfaat praktis untuk berkontribusi 

dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, 

10 menit 
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berbagai jenis teks digunakan secara bersamaan 

atau sendiri-sendiri. Setiap jenis teks memiliki 

fungsi yang saling berkaitan. 

 Dibuka dengan contoh teks deskripsi yang 

berupa mendeskripsikan suatu objek. 

 Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator 

yang akan dicapai. 

 Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap 

yang telah dirancang pada KD 2 

2 Kegiatan Inti  

(Bagian A 

dan B KD 3.1 

dan 4.1) 

 

 Membaca berbagai contoh teks deskripsi 

 Menanya tentang ciri teks deskripsi dan jenis 

teks deskripsi 

 Mengamati judul teks 

 Menanya apa saja isi teks dan bagaimana cara 

memahami 

 

Menggali informasi 

 Mendaftar informasi terkait ciri tujuan, 

kebahasaan, dan jenis teks 

 Membaca berbagai teori dari berbagai sumber 

termasuk pada buku siswa 

 Membaca beberapa teks deskripsi 

 

Menalar 

 Mendiskusikan ciri umum teks deskripsi 

 Mendiskusikan isi teks 

 Memetakan isi teks 

 Membandingkan isi beberapa teks 

 Menyimpulkan cara memahami isi teks 

 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan hasil pemahaman isi teks dan cara 

memahami isi teks dengan menggunakan media 

aplikasi Instagram. 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

60 menit 

3 Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir 

pokok materi yang telah dipelajari. 

 Siswa bersama guru melakukan indentifikasi 

keunggulan dan kelemahan kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksnakan. 

 Siswa menerima umpan balik tentang proses 

pembelajaran. 

 Mewajibkan siswa untuk membaca buku atau 

media lainnya seperti telepon genggam 

(handphone) majalah dan sebagainya, yang 

berkaitan dengan objek-objek di Nusantara baik 

mengenai wisata, kuliner, situs sejarah, museum, 

taman nasional, dan lain-lain.  

10 menit 
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G. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Teknik  : Tes tulis 

Bentuk : Essay Teks Deskripsi 

Indikator Soal : Disajikan Media Aplikasi Instagram menggunakan Telepon 

Genggam (Handphone) dengan Tema Alam Pegunungan dalam 
bentuk Foto dan Video 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik  : Produk 

Instrumen : Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

Tugas :  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menuliskan hal yang dideskripsikan 

melalui media aplikasi Instagram, apa saja informasi rincian) 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

Rubrik penilaian dan penskoran: terlampir 

 

H. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1) Media/Alat/Bahan Pembelajaran 

- Buku 

- Telepon Genggam (Handphone) 

2) Sumber Belajar 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Bahasa Indonesia 

SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 1 s.d 12. 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Buku Guru Bahasa 

Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 33 s.d 39. 

- http://kecilnyaaku.com Kategori: Jenis Teks, Kotak Info dan Tugas  

 

http://kecilnyaaku.com/


 

 



 

 

Lampiran 2  

RPP tanpa menggunakan Media Aplikasi Instagram 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP Swasta Pelita Medan 

Kelas / Semester :  VII / 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu               :  45 menit x 1 JP 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Mengidentifikasi informasi dalam 

teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat 

bersejarah, dan atau suasana pentas 

seni daerah) yang didengar dan 
dibaca 

3.1.1 Menentukan ciri umum teks 

deskripsi dari segi isi dan tujuan 

komunikasi pada teks yang 
dibaca/didengar. 

3.1.2 Menentukan ciri teks deskripsi 

dari aspek kebahasaan pada teks 
yang dibaca/didengar. 

3.1.3 Menentukan jenis teks deskripsi 

pada teks yang dibaca/didengar. 

4.1  Menentukan isi teks deskripsi 

objek (tempat wisata, tempat 

bersejarah, pentas seni daerah, kain 

tradisional, dll) yang didengar dan 
dibaca. 

 

4.1.1 Memetakan isi teks deskripsi 

(topik dan bagian-bagiannya) 

4.1.2 Menjawab pertanyaan isi teks 
deskripsi 

 



 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti pembelajaran ini di harapkan peserta didik dapat : 

 Menentukan ciri umum teks deskripsi dari segi isi dan tujuan komunikasi pada teks 

yang dibaca/didengar. 

 Menentukan ciri teks deskripsi dari aspek kebahasaan pada teks yang dibaca/didengar. 

 Menentukan jenis teks deskripsi pada teks yang dibaca/didengar. 

 Memetakan isi teks deskripsi (topik dan bagian-bagiannya) 

 

D.  MATERI PEMBELAJARAN 

Pengetahuan 

 Pengertian teks deskripsi 

 Jenis teks deskripsi 

 Tujuan komunikasi teks deskripsi 

 Pola pengembangan isi pada teks deskripsi 

Keterampilan  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menjawab pertanyaan hal yang dideskripsikan, 

apa saja informasi rincian 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan  :  Scientific 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

NO Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan  Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan 

kelas ke dalam situasi belajar, mengabsen siswa 

dan perkenalan. 

 Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 

pembelajaran ketika di SD dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru bertanya-jawab tentang bentuk teks 

deskripsi dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

bagian awal ini siswa disadarkan adanya teks 

deskripsi dalam komunikasi nyata (pada majalah 

perjalanan, pada novel, dan ragam komunikasi 

10 menit 



 

 

yang lain).Ini bertujuan agar siswa lebih 

menyadari manfaat praktis untuk berkontribusi 

dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, 

berbagai jenis teks digunakan secara bersamaan 

atau sendiri-sendiri. Setiap jenis teks memiliki 

fungsi yang saling berkaitan. 

 Dibuka dengan contoh teks deskripsi yang 

berupa mendeskripsikan suatu objek. 

 Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator 

yang akan dicapai. 

 Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap 

yang telah dirancang pada KD 2 

 

2 Kegiatan Inti  

(Bagian A 

dan B KD 3.1 

dan 4.1) 

 

 Membaca berbagai contoh teks deskripsi 

 Menanya tentang ciri teks deskripsi dan jenis 

teks deskripsi 

 Mengamati judul teks 

 Menanya apa saja isi teks dan bagaimana cara 

memahami 

 

Menggali informasi 

 Mendaftar informasi terkait ciri tujuan, 

kebahasaan, dan jenis teks 

 Membaca berbagai teori dari berbagai sumber 

termasuk pada buku siswa 

 Membaca beberapa teks deskripsi 

 

Menalar 

 Mendiskusikan ciri umum teks deskripsi 

 Mendiskusikan isi teks 

 Memetakan isi teks 

 Membandingkan isi beberapa teks 

 Menyimpulkan cara memahami isi teks 

 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan hasil pemahaman isi teks dan cara 

memahami isi teks  

 

 

60 menit 

3 Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir 

pokok materi yang telah dipelajari. 

10 menit 



 

 

 Siswa bersama guru melakukan indentifikasi 

keunggulan dan kelemahan kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

 Siswa menerima umpan balik tentang proses 

pembelajaran. 

 Mewajibkan siswa untuk membaca buku yang 

berkaitan dengan objek-objek di Nusantara baik 

mengenai wisata, kuliner, situs sejarah, museum, 

taman nasional, dan lain-lain. Hasil bacaan 

siswa dituangkan pada jurnal harian berikut. 

Sikap yang ditekankan adalah minat baca yang 

tinggi, rasa tanggung jawab, dan kejujuran 

dalam melakukan tugas. 

 

G. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Teknik  : Tes tulis 

Bentuk : Essay Teks Deskripsi 

Indikator Soal : Menulis Teks Deskripsi sesuai dengan tema yang ditentukan 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik  : Produk 

Instrumen : Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

Tugas :  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menuliskan hal yang dideskripsikan 
melalui imajinasi/pengalaman pribadi) 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

Rubrik penilaian dan penskoran: terlampir 

 

H. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1) Media/Alat/Bahan Pembelajaran 

- Buku 

2) Sumber Belajar 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Bahasa Indonesia 

SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 1 s.d 12. 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Buku Guru Bahasa 

Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 33 s.d 39. 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP Swasta Pelita Medan 

Kelas / Semester :  VII / 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu               :  45 menit x 1 JP 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Mengidentifikasi informasi dalam 

teks deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, tempat 

bersejarah, dan atau suasana pentas 

seni daerah) yang didengar dan 

dibaca 

3.1.1 Menentukan ciri umum teks 

deskripsi dari segi isi dan tujuan 

komunikasi pada teks yang 

dibaca/didengar. 

3.1.2 Menentukan ciri teks deskripsi 

dari aspek kebahasaan pada teks 

yang dibaca/didengar. 

3.1.3 Menentukan jenis teks deskripsi 
pada teks yang dibaca/didengar. 

4.1  Menentukan isi teks deskripsi 

objek (tempat wisata, tempat 

bersejarah, pentas seni daerah, kain 

tradisional, dll) yang didengar dan 

dibaca. 

 

4.1.1 Memetakan isi teks deskripsi 

(topik dan bagian-bagiannya) 

4.1.2 Menjawab pertanyaan isi teks 

deskripsi 

 

 

 



 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti pembelajaran ini di harapkan peserta didik dapat : 

 Menentukan ciri umum teks deskripsi dari segi isi dan tujuan komunikasi pada teks 

yang dibaca/didengar. 

 Menentukan ciri teks deskripsi dari aspek kebahasaan pada teks yang dibaca/didengar. 

 Menentukan jenis teks deskripsi pada teks yang dibaca/didengar. 

 Memetakan isi teks deskripsi (topik dan bagian-bagiannya) 

 

D.  MATERI PEMBELAJARAN 

Pengetahuan 

 Pengertian teks deskripsi 

 Jenis teks deskripsi 

 Tujuan komunikasi teks deskripsi 

 Pola pengembangan isi pada teks deskripsi 

Keterampilan  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menjawab pertanyaan hal yang dideskripsikan, 

apa saja informasi rincian 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan  :  Scientific 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

NO Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan  Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan 

kelas ke dalam situasi belajar, mengabsen siswa 

dan perkenalan. 

 Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 

pembelajaran ketika di SD dengan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. 

 Guru bertanya-jawab tentang bentuk teks 

deskripsi dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

bagian awal ini siswa disadarkan adanya teks 

deskripsi dalam komunikasi nyata (pada majalah 

perjalanan, pada novel, dan ragam komunikasi 

yang lain).Ini bertujuan agar siswa lebih 

menyadari manfaat praktis untuk berkontribusi 

dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, 

10 menit 



 

 

berbagai jenis teks digunakan secara bersamaan 

atau sendiri-sendiri. Setiap jenis teks memiliki 

fungsi yang saling berkaitan. 

 Dibuka dengan contoh teks deskripsi yang 

berupa mendeskripsikan suatu objek. 

 Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator 

yang akan dicapai. 

 Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap 

yang telah dirancang pada KD 2 

2 Kegiatan Inti  

(Bagian A 

dan B KD 3.1 

dan 4.1) 

 

 Membaca berbagai contoh teks deskripsi 

 Menanya tentang ciri teks deskripsi dan jenis 

teks deskripsi 

 Mengamati judul teks 

 Menanya apa saja isi teks dan bagaimana cara 

memahami 

 

Menggali informasi 

 Mendaftar informasi terkait ciri tujuan, 

kebahasaan, dan jenis teks 

 Membaca berbagai teori dari berbagai sumber 

termasuk pada buku siswa 

 Membaca beberapa teks deskripsi 

 

Menalar 

 Mendiskusikan ciri umum teks deskripsi 

 Mendiskusikan isi teks 

 Memetakan isi teks 

 Membandingkan isi beberapa teks 

 Menyimpulkan cara memahami isi teks 

 

Mengomunikasikan 

 Menyajikan hasil pemahaman isi teks dan cara 

memahami isi teks dengan menggunakan media 

aplikasi Instagram. 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

 

60 menit 

3 Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir 

pokok materi yang telah dipelajari. 

 Siswa bersama guru melakukan indentifikasi 

keunggulan dan kelemahan kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksnakan. 

 Siswa menerima umpan balik tentang proses 

pembelajaran. 

 Mewajibkan siswa untuk membaca buku, 

majalah dan sebagainya, yang berkaitan dengan 

objek-objek di Nusantara baik mengenai wisata, 

kuliner, situs sejarah, museum, taman nasional, 

dan lain-lain.  

10 menit 



 

 

 

G. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Teknik  : Tes tulis 

Bentuk : Essay Teks Deskripsi 

Indikator Soal : Menulis Teks Deskripsi sesuai dengan tema yang ditentukan 

2. Penilaian Keterampilan 

Teknik  : Produk 

Instrumen : Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

Tugas :  

 Memetakan pengembangan isi 

 Praktik memahami isi teks deskripsi (menuliskan hal yang dideskripsikan 
melalui imajinasi/pengalaman pribadi) 

 Praktik menentukan pola pengembangan isi teks 

Rubrik penilaian dan penskoran: terlampir 

 

H. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1) Media/Alat/Bahan Pembelajaran 

- Buku 

2) Sumber Belajar 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Bahasa Indonesia 

SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 1 s.d 12. 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016. Buku Guru Bahasa 

Indonesia SMP/MTs. Kelas VII. Halaman 33 s.d 39. 

 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 3 

Soal Teks Deskripsi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (pretest dan posttest) 

Tulislah teks deskripsi sesuai tema yang ditentukan perindividu berdasarkan kelompok! 

Instrumen Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

No Aspek Indikator Skor Kriteria 

1 Isi gagasan yang 
dikemukakan  

1. Kesesuaian judul, pengembangan gagasan yang cermat, 
banyak fakta pendukung, sesuai dengan tema karangan.  

2. Kesesuaian judul, pengembangan gagasan terbatas, 
banyak mengetahui subjek, sesuai dengan topik namun 
kurang rinci.  

3. Judul kurang sesuai, pengembangan gagasan terbatas, 
pengetahuan mengenai subjek terbatas, pengembangan 

topik kurang memadai.  

4. Tidak menunjukan kesesuaian judul, tidak menunjukan 
pengetahuan mengenal subjek atau tema, tidak ada data 
pendukung.  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

2 Organisasi isi  1. Organisasi isi sesuai gagasan pokok, keseluruhan susunan 
kalimat jelas, urutan logis, kohesi tinggi.  

2. Organisasi isi sesuai gagasan pokok, namun kurang rinci, 
keseluruhan kalimat jelas, urutan logis tetapi tidak 
lengkap, kohesi kurang tinggi.  

3. Organisasi ini kurang sesuai dengan gagasan pokok, 
susunan kalimat membingungkan atau tidak 
berhubungan, kurang urut dan kurang logis.  

4. Organisasi ini tidak sesuai dengan gagsan pokok, tidak 
mengkomunikasikan apa-apa, urutan tidak logis.  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

3 Tata bahasa 1. Tata bahasa kompleks dan efektif.  

2. Tata bahasa kompleks dan hanya terjadi sedikit 
kesalahan.  

3. Tata bahasa kabur dan terjadi banyak kesalahan.  

4. Tata bahasa tidak komunikatif dan terdapat banyak 
kesalahan.  

4 

3 

2 

1 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

4 Gaya: pilihan 
struktur dan diksi 

1. Penggunaan dan pemilihan kata yang efektif, pemilihan 
kata yang tepat, menguasai pembentukan kata.  

2. Penggunaan pemilihan kata terkadang keliru, tetapi tidak 

mengaburkan arti.  

3. Pemilihan dan ungkapan terbatas.  

4. Pemilihan kata asal-asalan dan penguasaan rendah.  

4 

3 

2 

1 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

5 Ejaan dan tanda 
baca  

1. Menguasai ejaan EYD, menguasai tanda baca, menguasai 
kaidah penulisan  

2. Ejaan sesuai, hanya terdapat sedikit kesalahan dan tidak 
mengakibatkan pengaburan makna.  

3. Ejaan sering terjadi kesalahan dan mengaburkan makna.  

4. Ejaan terdapat banyak kesalahan dan tidak sesuai aturan.  

4 

3 

2 

1 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

  Jumlah Skor 20  

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

DAFTAR NAMA SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

Nama Siswa  

Kelas Eksperimen 

Kode  Nama Siswa 

Kelas Kontrol 

Nama 

Siswa 

Agus Firmansyah E1 Aulia Eka Putri C1 

 Astari Ayu Fadillah E2 Ayu Lestari C2 

 Cut Priska Cendana E3 Bunga Zainal C3 

 Dimas Prayogi E4 Chairunnisa C4 

 Eva Julianti E5 Cut Sofia C5 

 Fauziah E6 Efri Putra C6 

 Gilang Permana E7 Fadean Dwi Kurnia Lubis C7 

 Ika Ramadhani E8 Fariski C8 

 Irsan Saputra E9 Habil uwais Al-qarni C9 

Keke Ramadhanty E10 Habinul iqbal C10 

Khairunnisa E11 Halizah Hafaz Hutasuhut C11 

 Kusuma Dewi E12 Intan Dwi Anggraini C12 

 Lala Handayani E13 Jaka Febriansyah C13 

 M. Arif Saputra E14 Jerry Alliansyah C14 

 M. Rifky Batubara E15 Kaila Trianti C15 

 Maya Mitari Lubis E16 Lidya Mahfiroh C16 

 Muhammad Farhan E17 Melani Ananda C17 

Muhammad yubi E18 Muhammad Ilham C18 

Putra Ananda E19 Nurul Hidayah C19 

Putri Wahdini E20 Rahmad Hidayat C20 

Rini Marlinda E21 Ramadhani Syahputra C21 

Riska Julianti E22 Rifky Maulana C22 



 

 

 Rizky Nugroho E23 Sri Wulandari C23 

 Said wahyuda E24 Suci Ramadhani C24 

Sasmita Ayu Lestari E25 Teguh Pratama C25 

 Suningsih E26 Tengku Firmansyah C26 

 Tomi Bagas Kara E27 Wahyu Pramono C27 

 Wawan Kurniawan E28 Yogi andrian C28 

Widya Ramadhanti E29 Zihan Malpiro C29 

Yurika Febrianti E30 Zikri maulana syahputra C30 

Siti Nurul Eliza - Delvia Sasmita - 

- - Dicky Kurniawan - 

 

Sampel awal dikelas eksperimen berjumlah 31 orang siswa. Namun, terdapat siswa yang tidak 

hadir sebanyak 1 orang pada kelompok eksperimen, sehingga pemerolehan sampel pada 

penelitian ini adalah berjumlah 30 orang.  

 Sampel awal dikelas kontrol berjumlah 32 orang siswa. Namun, terdapat siswa yang 

tidak hadir sebanyak 1 orang dan 1 orang meminta izin untuk mengikuti kegiatan pramuka 

pada kelompok kontrol, sehingga pemerolehan sampel pada penelitian ini adalah berjumlah 

30 orang.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Kelas Eksperimen : Skor kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan media 

aplikasi Instagram  

No Nama  Siswa 

Indikator 

Skor Jumlah  Isi 

Gagasan 

Organisasi 

Isi  

Tata 

Bahasa 

Gaya 

Diksi  
Ejaan 

1 Agus Firmansyah 4 2 3 2 2 13 65 

2  Astari Ayu Fadillah 3 4 4 4 4 19 95 

3  Cut Priska Cendana 3 4 4 2 2 15 75 

4  Dimas Prayogi 3 3 3 3 4 16 80 

5  Eva Julianti 4 4 4 3 3 18 90 

6  Fauziah 4 3 4 4 4 19 95 

7  Gilang Permana 4 4 3 4 3 18 90 

8  Ika Ramadhani 4 4 3 3 3 17 85 

9  Irsan Saputra 4 3 4 3 4 18 90 

10 Keke Ramadhanty 3 3 2 4 4 16 80 

11 Khairunnisa 3 2 4 3 3 15 75 

12  Kusuma Dewi 4 4 3 4 3 18 90 

13  Lala Handayani 2 3 3 3 3 14 70 

14  M. Arif Saputra 3 3 2 3 3 14 70 

15  M. Rifky Batubara 3 3 3 3 3 15 75 

16  Maya Mitari Lubis 3 4 3 3 4 17 85 

17  Muhammad Farhan 3 4 2 3 3 15 75 

18 Muhammad yubi 3 3 3 4 3 16 80 

19 Putra Ananda 3 3 3 2 2 13 65 

20 Putri Wahdini 4 4 4 3 3 18 90 

21 Rini Marlinda 3 3 3 3 3 15 75 

22 Riska Julianti 3 3 4 2 4 16 80 

23  Rizky Nugroho 2 2 3 3 3 13 65 

24  Said wahyuda 3 4 4 3 3 17 85 

25 Sasmita Ayu Lestari 4 4 3 4 2 17 85 

26 Siti Nurul Eliza - - - - - - - 

27  Suningsih 3 3 3 3 4 16 80 

28  Tomi Bagas Kara 3 4 3 3 3 16 80 

29  Wawan Kurniawan 3 3 3 2 4 15 75 

30 Widya Ramadhanti 4 4 3 3 3 17 85 

31  Yurika Febrianti 3 3 3 4 3 16 80 

Jumlah 2410 

Rata-rata  80,33 

 



 

 

Lampiran 6 

Kelas Kontrol : Skor kemampuan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan media aplikasi 

Instagram 

No Nama  Siswa 

Indikator 

Skor Jumlah  Isi 

Gagasan 

Organisasi 

Isi  

Tata 

Bahasa 

Gaya 

Diksi  
Ejaan 

1 Aulia Eka Putri 4 3 3 3 3 16 80 

2 Ayu Lestari 3 3 3 4 2 15 75 

3 Bunga Zainal 3 3 3 3 3 15 75 

4 Chairunnisa 4 4 3 3 3 17 85 

5 Cut Sofia 3 3 4 3 3 16 80 

6 Delvia Sasmita - - - - - - - 

7 Dicky Kurniawan - - - - - - - 

8 Efri Putra 3 3 3 3 3 15 75 

9 Fadean Dwi Kurnia Lubis 3 3 4 3 3 16 80 

10 Fariski 4 4 4 3 2 17 85 

11 Habil uwais Al-qarni 4 3 3 4 2 16 80 

12 Habinul iqbal 3 2 3 3 3 14 70 

13 Halizah Hafaz Hutasuhut 2 3 3 4 3 15 75 

14 Intan Dwi Anggraini 3 3 3 3 4 16 80 

15 Jaka Febriansyah 3 3 2 2 3 13 65 

16 Jerry Alliansyah 3 3 3 2 3 14 70 

17 Kaila Trianti 3 4 4 3 3 17 85 

18 Lidya Mahfiroh 2 3 3 4 3 15 75 

19 Melani Ananda 3 2 3 3 3 14 70 

20 Muhammad Ilham 3 3 3 3 3 15 75 

21 Nurul Hidayah 2 2 2 4 4 16 80 

22 Rahmad Hidayat 3 2 4 3 3 15 75 

23 Ramadhani Syahputra 3 4 3 3 3 16 80 

24 Rifky Maulana 3 3 3 3 2 14 70 

25 Sri Wulandari 3 4 4 3 3 17 85 

26 Suci Ramadhani 4 2 3 3 3 15 75 

27 Teguh Pratama 3 2 4 3 3 15 75 

28 Tengku Firmansyah 2 3 2 3 3 13 65 

29 Wahyu Pramono 4 2 2 3 3 14 70 

30 Yogi andrian 3 4 3 2 2 14 70 

31 Zihan Malpiro 3 3 3 2 2 13 65 

32 Zikri maulana syahputra 4 4 3 3 3 17 85 

Jumlah 2275 

Rata-rata 75,83 

  



 

 

Lampiran 7 

Dokumentasi Kelas VII-B (Eksperimen) 

 

 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi Kelas VII-C (Kontrol) 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Sampel Nilai Siswa Dikelas Eksperimen 

Gambar sampel nilai terendah dan tertinggi 

  
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Sampel Nilai Siswa Dikelas Kontrol 

Gambar sampel nilai terendah dan tertinggi 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

 

Nama    : Lisa Hardianti 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 29 Juli 1997 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Agama    : Islam 

Anak Ke   : Keempat dari Empat Saudara 

Nama Bapak   : Gunadi 

Nama Ibu   : Leginah 

Alamt Rumah   : Jalan Pancing 1 Mabar Hilir Medan 

 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

 

SD  : NEGERI 067953 Medan dari tahun (2003-2009) 

SMP  : NEGERI 24 Medan dari tahun (2009-2012) 

SMA  : Swasta Al-Fattah Medan dari tahun (2012-2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


